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Perairan Pangkajene, Kabupaten Pangkajene 

Kepulauan (Pangkep), memiliki wilayah terumbu 

karang yang cukup luas dan terletak di pesisir barat 

Sulawesi Selatan. Penelitian megabentos pada 

ekosistem terumbu karang di perairan Pangkajene 

Kepulauan telah dilakukan pada bulan April 2012. 

Pengamatan dilakukan di 19 stasiun yakni pada 

pulau-pulau besar dan kecil yang tersebar dari utara 

hingga selatan. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui struktur komunitas megabentos serta 

kemiripan jenis antar stasiun pada perairan tersebut. 

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan 

metode Reef Check Benthos (RCB). Sebanyak 3285 

individu megabentos berhasil diperoleh selama 

penelitian. Jumlah individu tertinggi diwakili oleh 

Fungia sp. yaitu 2689 individu (81,86%) dan 

terendah adalah Trochus sp. (1individu). Hasil 

analisa indeks keanekaragaman jenis (H’) 

menunjukkan kategori rendah hingga sedang yang 

berkisar antara 0 – 0,92. Nilai indeks kemerataan 

jenis (J’) berkisar antara 0 – 0,99 dan indeks 

kekayaan jenis (d) berkisar antara 0 – 1,36. Secara 

umum nilai keanekaragaman jenis fauna megabentos 

pada masing-masing stasiun pengamatan berada 

dalam kondisi yang rendah. 

(Hendrik A. W. Cappenberg) 

Kata kunci: Reef Check Benthos, Fungia sp., 

Trochus sp., Sulawesi Selatan  
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Tony Febri Qurniawan   

Observasi Variasi Corak Dan Warna  Philautus 

aurifasciatus (Schlegel, 1837) di Populasi Taman 
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Zoo Indonesia, Desember 2014,Vol.23, No.02,            

hal. 68 – 74    

Corak dan warna merupakan ciri visual pertama kali 

yang mudah diamati sebagai karakter dalam 

identifikasi jenis katak. Selama ini, deskripsi 

variasi corak dan warna Philautus aurifasciatus 

yang beragam hanya sekedar dituliskan dalam 

bentuk kata-kata tanpa ada keterangan tambahan 

berupa gambar atau foto. Hal ini menyebabkan 

subjektifitas pembaca dalam berimajinasi untuk 

memahami deskripsi tersebut. Informasi berupa 

foto variasi corak dan warna Philautus 

aurifasciatus  akan sangat membantu 

mempermudah peneliti dalam mendeskripsikan 

variasi corak dan warna yang ada pada jenis ini 

dengan benar. Oleh karena belum adanya 

penelitian yang mengkaji variasi corak dan warna 

Philautus aurifasciatus di alam dengan 

menggunakan metode foto, maka dilakukanlah 

observasi variasi corak dan warna Philautus 

aurifasciatus populasi dari Taman Nasional 

Gunung Merapi. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengungkapkan variasi corak dan warna 

pada Philautus aurifasciatus di Taman Nasional 

Gunung Merapi. Observasi variasi corak dan 

warna Philautus aurifasciatus (n=23 individu 

dewasa) dilakukan menggunakan metode 

noninasive dengan teknik analisis Red Green Blue 

(RGB) digital image dalam mengukur kuantitas 

warna sebagai dasar mengelompokkan variasi 

warna yang ada. Diperoleh hasil bahwa terdapat 12 

variasi corak dan warna Philautus aurifasciatus 

yang dapat dibagi menjadi 3 tipe kelompok variasi 

utama yaitu kelompok bergaris, bercorak 

(menyerupai huruf H,X,V& L) dan abstrak (tidak 

memiliki corak menyerupai huruf). Dari analisis 

nilai RGB maka terdapat 4 variasi warna aktual 

yaitu ungu, hijau, coklat dan abu-abu. 

(Tony Febri Qurniawan)   

Kata kunci: Anura, Rhacophoridae, metode 

identifikasi fotografi, Philautus  aurifasciatus, 

polimorfisme 
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Penelitian ini dilakukan di perairan ekosistem man-

grove Suaka Margasatwa Muara Angke, Penjarin-

gan  Jakarta Utara, pada bulan Februari - April 

2012 dengan menggunakan jala dan jaring insang 

berbagai ukuran. Selama penelitian berlangsung 

tertangkap sebanyak 1.535 individu ikan yang ter-

diri dari 32 jenis yang mewakili 29 marga dan 26 

suku. Keanekaragaman ikan-ikan di perairan 

ekosistem mangrove ini bervariasi antara 1,939-

2,673 dengan keanekaragaman tertinggi di danau 

angke sedangkan terkecil di suaka, dengan domi-

nasi jenis hasil tangkapan Pepetek (Leiognathus 

equulus). 

(Gema Wahyudewantoro, Muhammad Mukhlis 

Kamal, Ridwan Affandie dan Mulyadi) 

 

Kata kunci: ikan, mangrove, Suaka Margasatwa 

Muara Angke, Pepetek Leiognathus equulus 
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Organ reproduksi jantan yang berperan dalam re-

produksi adalah testis. Struktur histologi pada or-

gan reproduksi dapat menggambarkan karakterisasi 

dari suatu spesies. Penelitian ini menggunakan or-

gan  reproduksi  jantan  guna menentukan karak-

terisasi spesies  Nycticebus coucang  yang tersebar 

di kepulauan  Sumatra dan sekitarnya. Material 

reproduksi yang digunakan adalah  testis, bakulum 

dan sperma melalui sediaan histologi. Hasil peneli-

tian menunjukkan dari sediaan histologi testis 

diperoleh gambaran umum komposisi dari tubulus 

konturtus seminiferus diantaranya sel-sel spermato-

genik yaitu spermatogonium, spermatosit primer, 

spermatosit sekunder, spermatid, dan spermatozoa. 
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Dien Arista Anggorowati 

Struktur Komunitas Fauna Krustasea 

di Daerah Intertidal Perairan Lombok Barat 
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Penelitian struktur komunitas fauna Krustasea di 

daerah intertidal dilakukan di 6 lokasi di ekosistem 

padang lamun, perairan Lombok Barat. Sampel 

dikumpulkan dengan menempatkan kotak transek 

berukuran 0.25 m2 pada garis transek yang ditarik 

tegak lurus garis pantai, dengan jarak masing-

masing kotak sejauh 10 m. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, diperoleh 1262 individu yang terdiri 

dari 21 suku dan 85 jenis dari semua lokasi. 

Kelompok kepiting (brachyuran) ditemukan dengan 

jumlah individu dan jenis paling banyak. Nilai 

indeks keanekaragaman Krustasea pada penelitian 

ini termasuk dalam kategori sedang (moderat) den-

gan indeks tertinggi terdapat di Teluk Nara. 

                                      

 (Dien Arista Anggorowati) 

Kata kunci: Keanekaragaman, Krustasea, padang 

lamun, daerah intertidal 

Ukuran panjang bakulum N. coucang  dari ujung 

posterior ke ujung anterior 16,68 mm dan lebar dari 

lateral kiri ke kanan 3,45 mm serta panjang kepala 

sperma berkisar 1,2-1,6 mm. 

(Ni Luh Putu Rischa Phadmacanty &                

Wirdateti) 

 

Kata kunci: histologi, Nycticebus coucang, organ 

reproduksi, sperma 
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Indera pendengaran tikus sawah memiliki dua pun-

cak tanggap akustik yaitu pada kisaran suara ter-

dengar (frekuensi 20 Hz – 20 KHz) dan ultrasonik 

(>20 KHz). Kemampuan indera tersebut penting 

dalam menunjang aktivitas kehidupan tikus sawah 

sebagai hewan nokturnal. Penelitian eksploratif 

dilakukan untuk mengumpulkan dan menginventa-

risasi vokalisasi alami tikus sawah pada rentang 

suara terdengar dalam kondisi alami di lapangan 

sepanjang musim tanam padi. Vokalisasi yang 

diperoleh dimurnikan dan dikarakterisasi meng-

gunakan perangkat lunak Cool Edit Pro 2.1, selan-

jutnya dibuat databasenya. Hasil penelitian menun-

jukkan bahwa tikus sawah pada kondisi alami di 

lapangan tidak setiap saat melantangkan vokalisasi 

bioakustik sepanjang musim tanam padi. Eksplo-

rasi sepanjang musim tanam padi diperoleh 6 pola 

vokalisasi bioakustik yang dilantangkan tikus sa-

wah pada saat pengolahan lahan, padi stadia anakan 

maksimum, bunting, dan berbunga, serta seminggu 

pascapanen. Vokalisasi bioakustik berdurasi sing-

kat, rata-rata 12,41 detik (0,5-25,1 detik) dengan 

frekuensi dominan 1-2 kHz yang disertai frekuensi 

5-9 kHz selama pelantangan. Taraf intensitas 

menunjukkan tingkat kebisingan suara berkisar 

6,94-93,90 desibel (rata-rata 43,91 dB). Penelitian 

lanjutan diperlukan untuk mengetahui respon peri-

laku tikus sawah apabila dipaparkan vokalisasi 

tersebut. 

  (Agus Wahyana Anggara, Dedy Duryadi Solihin, 

Wasmen Manalu, dan Irzaman) 

Kata kunci: komunikasi hewan, pelantangan 

suara, perilaku, tikus  

 



75 

Jenis-Jenis Ikan di Perairan Mangrove Suaka Margasatwa Muara Angke, Jakarta Utara 
Gema Wahyudewantoro, Muhammad Mukhlis Kamal, Ridwan Affandie dan Mulyadi 

JENIS-JENIS IKAN DI PERAIRAN MANGROVE 

SUAKA MARGASATWA MUARA ANGKE, JAKARTA UTARA 

FISH DIVERSITY IN MUARA ANGKE MANGROVE                                               

WATER RESERVE, NORTHERN JAKARTA 

Gema Wahyudewantoro1, Muhammad Mukhlis Kamal2,  

Ridwan Affandie2 dan Mulyadi1 

 
1Bidang Zoologi, Pusat Penelitian Biologi LIPI, Gedung Widyasatwaloka                                                                 

Jl. Raya Jakarta Bogor KM.46, Cibinong, Jawa Barat 
2Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan IPB, Jl. Lingkar Akademik,                                                                        

Kampus IPB Darmaga Bogor, Jawa Barat 

e-mail: gema_wahyudewantoro@yahoo.com  

(diterima Agustus 2013, diterima dan disetujui November 2014)  

 

ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan di perairan ekosistem mangrove Suaka Margasatwa Muara Angke, Penjaringan  Jakarta Utara, 

pada bulan Februari - April 2012 dengan menggunakan jala dan jaring insang berbagai ukuran. Selama penelitian ber-

langsung tertangkap sebanyak 1.535 individu ikan yang terdiri dari 32 jenis yang mewakili 29 marga dan 26 suku. 

Keanekaragaman ikan-ikan di perairan ekosistem mangrove ini bervariasi antara 1,939-2,673 dengan keanekaragaman 

tertinggi di danau angke sedangkan terkecil di suaka, dengan dominasi jenis hasil tangkapan Pepetek (Leiognathus equu-

lus). 

Kata kunci: ikan, mangrove, Suaka Margasatwa Muara Angke, Pepetek Leiognathus equulus 

 

 ABSTRACT  
We conducted research in Muara Angke Water Reserve, Northern Jakarta from February until April 2012 using nets and 

gill net in various size. We collected 1535 individuals of fish consisting of 32 species, 32 genera and 26 family. Values 

of diversity index of fish in the mangrove ecosystem is in the range between 1.939 to 2.673 with the highest diversity 

resulted from the lake angke and smallest diversity showed from sanctuary. We record Pepetek (Leiognathus equulus) as 

the dominant species showed by the highest abundance compared to others. 

Keywords: fish, mangrove, Muara Angke Reserved, Pepetek Leiognathus equulus  

PENDAHULUAN 

Ekosistem mangrove adalah ekosistem pen-

dukung utama di wilayah pesisir yang pada umum-

nya terdapat di daerah tropis. Bersama-sama dengan 

ekosistem padang lamun dan terumbu karang, ketiga 

ekosistem ini merupakan satu kesatuan ekosistem 

yang mempunyai produktifitas yang tinggi tetapi 

sekaligus mempunyai struktur habitat yang kom-

pleks. Sekitar 30% ekosistem mangrove dunia terda-

pat di Indonesia. Akan tetapi seiring dengan ber-

jalannya waktu, ekosistem ini semakin menyusut, 

dari 4,2 juta ha tahun 1982, turun menjadi 3,15 juta 

ha tahun 2000, dan data terakhir tahun 2005 luasnya 

berkisar 2,90 juta ha (FAO 2007). Dapat terlihat 

bahwa terjadi penyusutan sebesar 1,6 % pertahun 

dari tahun 2000 sampai 2005. Penyusutan tersebut 

bahkan terlihat signifikan di Pulau Jawa yaitu tahun 

1985 luasnya berkisar 170 ribu ha namun tahun 1997 

menjadi 19 ribu ha atau hanya tersisa 11,19% 

(Pasaribu 2003). Penyusutan hutan mangrove dikha-

watirkan akan mengakibatkan punahnya beragam 

jenis fauna di dalamnya dan menurunkan kese-

jahteraan masyarakat pesisir (tahun 2002 mencapai 

75 juta jiwa) yang menggantungkan hidupnya pada 

sektor perikanan. Pramudji (2008) dalam peneli-

tiannya, menunjukkan bahwa di beberapa lokasi 

seperti pantai timur Sumatera, pantai utara Jawa, 

Sulawesi, Bali, Nusa Tenggara dan pulau lainnya, 

lahan mangrove telah beralih fungsi menjadi tambak, 

lahan pertanian dan tempat pariwisata. Bahkan ka-
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wasan konservasi juga sangat dimungkinkan terkena 

dampaknya walaupun bukan beralih fungsi, namun 

diduga akibat dari ulah masyarakat di sekitarnya, 

salah satunya di Suaka Margasatwa Muara Angke 

(SMMA). 

Suaka Margasatwa Muara Angke merupakan 

satu-satunya ekosistem mangrove di Teluk Jakarta. 

Kawasan seluas 170,60 ha ini terdiri atas S.M Muara 

Angke, Hutan Lindung dan Taman Wisata Alam 

Angke Kapuk. Awalnya status kawasan ini adalah 

Cagar Alam, namun berdasarkan Surat Keputusan 

Menteri Kehutanan dan Perkebunan No 097/Kpts-

II/1998 berubah menjadi Suaka Margasatwa (PPLH 

2000). Sejalan dengan perkembangan penduduk di 

kawasan pesisir yang semakin meningkat, kawasan 

ini menjadi tumpuan masyarakat di sekitar sebagai 

salah satu sumber daya bagi golongan ekonomi le-

mah. Selain tekanan dari manusia, kawasan suaka ini 

juga menjadi tempat perlindungan ter-akhir bagi 

fauna mangrove yang terdesak oleh alih fungsi kawa-

san pantai. Keadaan tersebut lebih diperparah oleh 

proses abrasi yang terjadi di hutan mangrove yang 

mengakibatkan semakin susutnya wilayah tersebut. 

Kerusakan yang terjadi di SMMA sudah sangat 

kronis akibat banyaknya sampah domestik dan lim-

bah industri maupun buangan dari mesin kapal-kapal 

bermotor yang menambah semakin kompleksnya 

permasalahan. Tentu saja keadaan ini berdampak 

negatif terhadap populasi jenis fauna akuatik secara 

langsung, khususnya ikan. Padahal sumbangan dari 

kawasan perairan mangrove bagi perikanan dapat 

dikatakan besar.  

Melihat kondisi perairan SMMA pada saat 

ini, dapat diduga bahwa jumlah jenis maupun kelim-

pahan ikan tidak terlalu besar bila dibandingkan den-

gan ekosistem mangrove di lokasi lain yang tidak 

mengalami tekanan ataupun polusi. Penelitian yang 

dilakukan bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis 

ikan di SMMA yang nantinya akan digunakan seba-

gai data awal strategi pengelolaannya. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Suaka Mar-

gasatwa Muara Angke, Penjaringan Jakarta Utara, 

pada bulan Februari sampai April 2012. Stasiun 

pengambilan sampel ikan dibagi atas 4 titik stasiun 

yaitu Danau Angke, Pesisir Muara Angke, Muara 

Angke dan Suaka (Pos 1) (Gambar 1). 

  Pengambilan sampel ikan dilakukan dengan 

mempergunakan jala (mata jaring 1,5 dan 2,0 cm) 

dan jaring insang (mata jaring ¾, 1,5 dan 2 inch). 

Pengoperasian jala dan jaring insang dilakukan den-

gan mengacu pada Tjakrawidjaja (1999). Segera 

setelah tertangkap, sampel ikan dibersihkan dan 

selanjutnya dimasukkan kedalam larutan formalin 

4%. Sampel ikan yang terkumpul dicacah menurut 

jenis dan dihitung jumlahnya. Identifikasi spesimen 

ikan dilakukan dengan menggunakan beberapa 

buku kunci identifikasi yaitu Allen & Swainston 

(1988), Kottelat et al. (1993) dan Peristiwady 

(2006). 

Analisis Data 

Untuk mengetahui struktur komunitas            

ikan-ikan ekosistem mangrove digunakan beberapa 

indeks seperti indeks keanekaragaman jenis Shan-

non, H, indeks kemerataan, E dan indeks kekayaan 

jenis Margalef, d (Odum 1971).  

Sebagai informasi tambahan dilakukan pen-

gukuran kualitas air yang dilakukan di lokasi 

penelitian meliputi suhu air, pH, oksigen terlarut 

(DO), salinitas, arus dan kecerahan. Sedangkan 

untuk CO2 bebas, nitrit, nitrat, turbiditas dan 

padatan tersuspensi total (TSS) dilakukan di labora-

torium. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi daerah penelitian 

Secara umum vegetasi mangrove relatif 

terbuka, dan didominasi oleh bakau (Rhizophora 

apiculata dan R. mucronata), api-api (Avicennia 
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Gambar 1. Stasiun pengambilan contoh ikan di SMMA. Keterangan: stasiun I,   

                    stasiun II, stasiun III, dan stasiun IV. 

app.), pidada (Sonneratia caseolaris) dan buta-buta 

(Exoecaria agallocha). Di sekitarnya banyak tum-

buh tanaman gulma dari jenis Acrostichum aureum 

(Karminarsih 2007). Namun sebagian sudah dalam 

keadaan rusak (patah-patah), jaraknya antara pohon 

satu dengan yang lain kurang rapat dan adapula 

yang masih berupa tunas muda. Selain jenis terse-

but, juga ada jenis yang ditanam untuk menambah 

koleksi tumbuhan yaitu asam (Tamarindus indica) 

dan nyamplung (Calophyllum inophyllum). Di dekat 

sisi Sungai Angke banyak ditumbuhi oleh semak 

belukar. 

Warna air disekitarnya hitam kecoklatan, 

kadang kala mengandung busa dan berbau kurang 

sedap. Sampah-sampah plastik yang berwarna warni 

juga menghiasi sekitarnya, bahkan terlihat men-

yangkut di akar-akar bakau. Kondisi tersebut tentu 

memprihatinkan sebagai kawasan suaka yang juga 

ingin dijadikan sebagai pusat pendidikan konservasi 

lahan basah.  

Komposisi jenis 

Selama penelitian berlangsung ditangkap 

sebanyak 1535 individu ikan yang terdiri dari 32 

jenis, mewakili 29 marga dan 26 suku (Tabel 1). 

Menurut suku ikan yang tercatat terlihat bahwa ham-

pir sebagian besar merupakan jenis-jenis ikan yang 

masuk ke dalam suku Gobiidae yang mewakili 3 

genus, kemudian Hemirhamphidae dan Mugillidae 2 

genus, sedangkan Chandidae, Cichlidae dan Mugilli-

dae masing-masing dengan 1 genus. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa keane-

karagaman jenis ikan di SMMA termasuk rendah, 

bila dibandingkan dengan jumlah jenis yang 

diperoleh di perairan mangrove Paojepe, Sulawesi 

Selatan dengan 64 jenis dan didominasi suku Gobii-

dae, sedangkan di S.Mahakam Kalimantan Timur 80 

jenis dan didominasi suku Carangidae (Genisa 2006; 

Haryono 2001). 

Rendahnya jumlah jenis ikan di SMMA 

kemungkinan disebabkan oleh kondisi perairannya 

yang relatif tercemar dan vegetasi mangrove relatif 

jarang. Kondisi serupa terjadi di Segara Anakan 

Cilacap, akibat eksploitasi besar-besaran hutan man-

grove yang dikonversi menjadi tambak perikanan 

dan pemukiman, serta pendangkalan akibat lumpur 

dari erosi beberapa sungai di sekitarnya (BDISDA 

2010). Secara tidak langsung kondisi tersebut mem-
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Tabel 1. Keanekaragaman jenis ikan di Suaka Margasatwa Muara Angke 

No Suku Jenis Sta.1       Sta.2       Sta.3       Sta.4 

1 Megalopidae Megalops cyprinoides 19 26 24 0 

2 Clupeidae Sardinella fimbriata 5 28 19 1 

3 Engraulididae Stolephorus commersonii 7 26 28 0 

4 Chanidae Chanos chanos 0 11 9 0 

5 Bagridae Mystus gulio 3 0 0 6 

6 Clariidae Clarias batrachus 1 0 0 3 

7 Loricariidae Liposarcus pardalis 1 0 0 7 

8 Hemiramphidae Dermogenys pussila 13 17 0 34 

9   Zenarchopterus dispar 2 6 4 2 

10 Aplocheilidae Aplocheilus panchax 83 0 0 190 

11 Poeciliidae Xiphophorus hellerii 92 0 0 226 

12 Synbranchidae Monopterus albus 4 0 0 4 

13 Chandidae Ambassis gymnocephalus 21 50 36 16 

14   A. interrupta 7 9 25 0 

15 Carangidae Caranx sexfasciatus 5 11 11 3 

16 Leiognathidae Leiognathus equulus 59 233 84 0 

17 Lutjanidae Lutjanus argentimaculatus 0 1 0 0 

18 Gerreidae Gerres kapas 0 3 2 0 

19 Sciaenidae Johnius belengerii 0 0 1 0 

20 Scatophagidae Scatophagus argus 1 4 5 0 

21 Cichlidae Oreochromis mossambicus 11 0 0 5 

22   Oreochromis niloticus 6 0 0 3 

23 Mugillidae Chelon subviridis 22 42 26 11 

24   Liza sp. 1 7 9 0 

25 Eleotrididae Ophiocara porocephala 18 0 0 15 

26  Gobiidae Drombus kranjiensis 4 0 0 8 

27   Boleopthalmus boddarti 3 14 4 2 

28   Periophtalmodon schlosseri 20 36 27 11 

29 Anabantiidae Anabas testudineus 28 0 0 21 

30 Belontiidae Trichopodus trichopterus 54 0 0 63 

31 Channidae Channa striata 15 0 0 21 

32 Triacanthidae Triacanthus biaculeatus 0 3 2 0 

   Jumlah Individu 
505 527 316 652 

Keterangan: 1.Danau; 2.Pesisir; 3.Muara; 4.Suaka 

pengaruhi keanekaragaman fauna akuatik, khususnya 

ikan yang menggunakan perairan mangrove sebagai 

habitatnya. Secara umum fungsi dari ekosistem man-

grove sangat menguntungkan bagi populasi ikan yang 

menggunakan akar Rhizopora sp. sebagai tempat ber-

lindung dari predator (MacDonald & Weis 2013). 

Dari seluruh jenis ikan yang tertangkap 

suku Gobiidae memiliki jenis tertinggi yaitu 3 jenis 

(9,37%), diikuti oleh Hemiramphidae, Chandidae, 

Cichlidae dan Mugillidae yang masing-masing           
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Gambar 2. Kelimpahan 10 jenis ikan yang mendominasi   

                    SMMA 

diwakili 2 jenis (6,25%). Sedangkan suku lainnya 

hanya diwakili 1 jenis (3,13%). Kondisi hampir 

sama terjadi di Muara S. Bojong Langkap dan Ci-

peret Segara Anakan Cilacap, dimana Gobiidae ter-

catat dengan 5 jenis (Wahyudewantoro 2012). 

Dominansi suku Gobiidae juga ditemukan di 

perairan mangrove Rio Palmar dan Rio Javita Ekua-

dor, dengan masing-masing 7 jenis dan 36 jenis ikan 

(Shervette et al. 2007).  

Yokoo et al. (2008) melaporkan bahwa di 

perairan mangrove Teluk Sikong Thailand Selatan 

ditemukan tiga jenis Pseudogobius spp. dalam sta-

dium larva dan juvenil.  Belodok atau gelodok 

(Boleopthalmus boddarti dan Periopthalmodon 

schlosseri) juga merupakan jenis gobii yang paling 

mudah terlihat di kawasan ini, Dewantoro et al.

(2005) melaporkan bahwa di Cagar Alam Leuweung 

Sancang Garut jenis belodok P. schlosseri terlihat 

mendominasi dari berbagai ukuran. 

Menurut dari kelimpahannya, Leiognathus 

equulus mendominasi dengan 376 individu, Xipho-

phorus hellerii 318 individu, dan Aplocheilus 

panchax 273 individu (Gambar 2). Beberapa peneli-

tian lain seperti di ekosistem mangrove S. Ciperet 

dan S. Bojong Langkap Segara Anakan  Cilacap 

didominasi oleh Mugil cephalus, sedangkan di S. 

Mahakam Kalimantan Timur lebih didominasi Sar-

dinella fimbriata (Genisa 2006; Wahyudewantoro 

2012). Melimpahnya hasil tangkapan L.equulus, X. 

helleri, A. panchax diduga oleh cara hidup yang 

bergerombol dan mungkin juga dipengaruhi oleh 

kondisi lingkungan perairan yang mendukung.  

Leiognathus equulus atau pepetek banyak 

terkoleksi di pesisir dan di sekitar mulut muara 

SMMA, Kottelat et al.(1993) berpendapat bahwa 

jenis ini lebih menyukai perairan muara-muara sun-

gai. Bahkan Djamali & Parino (2008) menginforma-

sikan bahwa suku Leiognathidae pernah merajai di 

perairan sekitar Teluk Jakarta Kottelat et al. (1993). 

Jenis yang juga melimpah yaitu X. hellerii atau pla-

tis dan A. panchax atau kepala timah terlihat 

berenang diantara akar-akar bakau dan semak di 

perairan suaka. Tubuh kedua jenis ikan ini sama-

sama berukuran kecil, yang membedakan yaitu X. 

hellerii merupakan ikan introduksi sedangkan A. 

panchax adalah ikan asli Indonesia, namun 

keduanya saling bersaing dalam memperebutkan 

pakan maupun habitat (Kottelat et al. 1993). 

Pada dasarnya jumlah jenis ikan penetap 

yang hidup dan berkembang di kawasan mangrove 

memang lebih sedikit. Hanya jenis ikan yang memi-

liki kemampuan adaptasi terhadap salinitas cukup 

tinggi yang mampu berkembang (Chong et al., 

1990). Dengan demikian komunitas ikan di perairan 

mangrove hanya didominasi oleh beberapa jenis 

saja, meskipun jumlah ikan yang tertangkap relatif 

banyak. Hal ini dapat dilihat di perairan mangrove 

Selangor Malaysia dimana dari 21.670 individu 

yang tertangkap, hanya berasal dari 119 jenis, dan 

70% diantaranya didominansi oleh 6 jenis ikan (in 

Gunarto 2004).  

Berdasarkan Kottelat et al. (1993) bahwa 

hasil pengukuran sampel dari seluruh lokasi penga-

matan menunjukkan bahwa seluruh jenis ikan yang 

tertangkap di stasiun penelitian SMMA mempunyai 

ukuran yang relatif kecil. Hal tersebut sejalan den-

gan pendapat MacDonald & Weis (2013) bahwa 

ekosistem mangrove adalah daerah asuhan nursery 

dan feeding ground. Di perairan mangrove Bahama 

sampel ikan tertangkap sebagian besar berukuran 
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Tabel 2. Nilai indeks keragaman jenis (H), indeks kemerataan (E dan indeks kekayaaan jenis (d) di lokasi  

               penelitian SMMA 

Indeks Danau Pesisir Muara Suaka 

Keanekaragaman Jenis (H) 2.673 2.062 2.272 1.939 

Kemerataan Jenis (E) 0.83 0.713 0.819 0.637 

Kekayaan Jenis (d) 3.391 2.717 2.65 3.101 

juvenile (Wilcox et al. 1975). Nagelkerken et al. 

(2000) telah membandingkan kepadatan ikan di tiga 

wilayah perairan (mangrove, lamun dan terumbu 

karang) di Bonaire Belanda, diperoleh 9 dari 14 juvenil 

ikan yang terkoleksi di daerah mangrove. 

 Peranan dari ekosistem mangrove sangat jelas, 

daun-daun mangrove yang jatuh ke perairan akan ter-

dekomposisi dan merupakan sumber nutrisi yang baik 

untuk berbagai jenis biota perairan. Berg & 

McClaugherty (2008) menyatakan bahwa daun man-

grove adalah bagian yang penting dari produksi primer 

serasah yang tersedia, dan berkonstribusi secara signifi-

kan pada rantai makanan dan sumberdaya perairan pe-

sisir. Jenis-jenis ikan dari suku Mugillidae merupakan 

salah satu yang memanfaatkan detritus dalam ekosis-

tem mangrove sebagai sumber makanan (Ramli 2012). 

Bahkan Sukardjo (2004) menegaskan Mugillidae dan 

Clupeidae membutuhkan ekosistem mangrove sebagai 

tempat mengasuh anak-anak ikan. 

Indeks keanekaragaman, kemerataan, dan 

kekayaan jenis  

 Keanekaragaman ikan-ikan ekosistem man-

grove di lokasi pengamatan bervariasi antara 1,939-

2,673 dengan keanekaragaman tertinggi di lokasi pen-

gamatan danau sedangkan terkecil di lokasi pengama-

tan suaka (Tabel 2). Tingginya indeks keanekaragaman 

di danau disebabkan oleh tidak adanya dominasi jenis-

jenis ikan tertentu dalam jumlah yang besar. Sedangkan 

kecilnya indeks keanekaragaman di stasiun suaka dise-

babkan oleh adanya dominasi hasil tangkapan ikan 

seperti X. hellerii dan A. panchax. 

Bila dibandingkan dengan lokasi-lokasi lain, 

keanekaragaman jenis ikan di SMMA relatif lebih 

tinggi, seperti yang dihasilkan Genisa (2004) di 

perairan muara perairan muara Sungai Citarum, Cili-

wung dan Cisadane, Teluk Jakarta (0,448 -1,411); 

Dewantoro et al. (2005) di sekitar muara Sungai 

Cipangisikan dan Ciporeang CA Leuweng Sancang 

Garut (0,128 - 0,368). Tinggi rendahnya keane-

karagaman ikan di suatu area pada umumnya dipen-

garuhi oleh lokasi, musim, habitat, alat tangkap yang 

dipergunakan dan kecakapan dalam menangkap 

ikan, tetapi Genisa (2006) menunjukkan bahwa per-

bedaan keanekaragaman jenis ikan erat hubun-

gannya dengan substrat, sedangkan kelimpahan den-

gan kesuburan perairan. 

 Kemerataan jenis ikan di empat lokasi berk-

isar 0,637 - 0,819 (Tabel 2), lebih tinggi dibanding-

kan di S. Mahakam yaitu 0,330-0,919 (Genisa 

2004). Sama halnya dengan keanekaragaman, 

kemerataan tertinggi di danau sedangkan terendah di 

suaka. Hal ini dikarenakan di danau relatif tidak 

terjadi pemusatan individu jenis tertentu, dibanding-

kan di suaka. Odum (1971) berpendapat nilai kemer-

ataan suatu populasi jenis ikan tinggi bila tidak ter-

pusat jenis tertentu pada suatu habitat. X. hellerii 

dan A. panchax memiliki jumlah individu yang san-

gat tinggi di suaka yaitu 226 ekor dan 190 ekor.  

 Selanjutnya kekayaan jenis di lokasi berk-

isar 2,650 – 3,391 (Tabel 2), jauh lebih rendah di-

bandingkan di S. Mahakam 13,180-23,702. Nilai ini 

ditentukan oleh banyaknya jenis yang mendiami 

lokasi pengamatan, tertinggi di danau 26 jenis ikan 

dan terkecil di sekitar muara dengan 17 jenis. Dapat 

diduga bahwa kekayaan jenis ikan sangat ditentukan 

oleh karakteristik habitat dan faktor lingkungan 

perairan. Bahkan MacDonald & Weis (2013) ber-

pendapat bahwa dalam satu wilayah geografis yang 
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Tabel 3. Fisika kimia air di Suaka Margasatwa Muara Angke 

Parameter 
Stasiun 

Danau Pesisir Muara Suaka 

Suhu air (oC) 31,0 31,0 31,0 30,0 

pH 7,0 7,0 7,0 7,0 

DO (mg/L) 4,36 4,36 4,36 4,40 

CO2 (mg/L) 9,554 8,895 8,991 9,354 

Salinitas (o/oo) 29,50 30,0 30,0 5,0 

N-NO2 (mg/L) 0,008 0,012 0,013 0,008 

N-NO3 (mg/L) 0,015 0,022 0,031 0,010 

Arus (m/det) 11.16 15.25 12,81 10,81 

Kecerahan (m) 0,52 0,35 0,35 0,54 

Turbiditas (ntu) 11,95 14,5 14,5 9,44 

TSS (mg/L) 17,0 21,0 21,6 12,4 

sama, tidak semua pohon bakau (Rhizopora sp.) 

mempunyai kelimpahan jenis ikan yang sama pula. 

Secara ekologis, kekayaan jenis ikan yang tinggi 

menunjukkan keseimbangan ekosistem yang lebih 

baik. 

Kondisi Lingkungan 

Hasil pengamatan fisika kimia air di 

SMMA dapat dilihat pada Tabel 3. Secara umum 

nilai suhu, pH, oskigen terlarut dan karbondioksida 

bebas masih dapat ditolerir oleh kehidupan ikan, hal 

ini dapat dilihat di Kep.Men LH No.51 (2004).  

Selanjutnya pengukuran salinitas diperoleh 

nilai salinitas paling rendah di Suaka, dan tertinggi 

di pesisir dan muara. Kondisi salinitas yang rendah 

diduga bahwa perairan Suaka mendapat masukkan 

air tawar dari Sungai Angke. Sedangkan tingginya 

salinitas di pesisir dan muara diduga disebabkan 

masuknya air laut secara langsung dan penguapan 

yang tinggi.  

Untuk kecerahan terlihat danau dan suaka 

mempunyai tingkat kecerahan yang lebih baik di-

banding pesisir dan muara. Kejadian ini mungkin 

terkait dengan partikel tersuspensi yang akan mem-

pengaruhi kedalaman penetrasi cahaya matahari ke 

dalam perairan. Selain itu kerapatan vegetasi man-

grove berpengaruh terhadap masuknya cahaya 

matahari. Sedangkan turbiditas, memperlihatkan 

bahwa di pesisir dan muara mempunyai nilai turbid-

itas yang lebih tinggi dikarenakan banyaknya bahan-

bahan tersuspensi seperti lapisan tanah, lumpur dan 

sampah yang terbawa masuk ke dalam kawasan 

tersebut. 

Nitrat yang terukur yaitu 0,010-0,031 mg/L, 

nilai tersebut telah melebihi standard baku mutu 

biota laut, yang kemungkinan akibat dari sisa-sisa 

buangan kapal bermotor. Suhendar et al. (2007) 

melaporkan saat terjadi kematian massal ikan di 

Teluk Jakarta, nilai nitrat maksimal yang terukur 

mencapai 0,12 mg/l. 

Padatan tersuspensi total (TSS) juga sangat 

terkait dengan kecerahan dan kekeruhan, hasil yang 

diperoleh menunjukkan pesisir dan muara mempun-

yai nilai TSS lebih tinggi dibandingkan lokasi lain-

nya. Kondisi tersebut dikarenakan pesisir dan muara 

dipenuhi serasah daun mangrove, sampah dan bahan 

pencemar lain, sehingga diduga menyebabkan nilai 

TSS menjadi lebih tinggi.  

Melihat rendahnya komposisi jenis ikan 

yang terkoleksi di SMMA dengan lingkungan 

perairan yang relatif tercemar, maka perlu segera 

dilakukan berbagai upaya penyelamatannya agar 

jenis-jenis yang mendiami kawasan ini tetap terjaga, 

sebagai contoh pada ikan belanak L. subviridis (ikan 

ekonomis) perlu dilakukan pengawasan ukuran mata 

jaring yang dipergunakan, hal ini terkait dengan 
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banyaknya ikan berukuran dewasa (berdasarkan pene-

lusuran literatur) yang diduga akan melakukan pemija-

han. Ramly (2012) menginformasikan bahwa jenis ikan 

belanak memanfaatkan perairan bakau sebagai tempat 

hidup atau habitatnya.  

Selanjutnya dilakukan pelarangan tegas terha-

dap pelepasan hewan yang bukan asli dari kawasan 

tersebut misalnya ikan lele Clarias batrachus dan belut 

Monopterus albus, dikhawatirkan dapat mengancam 

keberadaan jenis-jenis asli yang mendiami kawasan 

tersebut. Hal lain yang tidak kalah penting, yaitu ban-

yaknya sampah dan tumpahan sisa bahan bakar perahu 

motor nelayan. Hampir setiap hari pada sekitar pukul 

16.00 wib datang sampah-sampah dari arah hulu yang 

jumlahnya sangat banyak melewati kawasan suaka 

tersebut, dan berlangsung selama kurang lebih 30 

menit. Melihat permasalahan yang begitu kompleks 

maka diperlukan dukungan dari semua pihak, baik dari 

pemerintah, masyarakat dan lembaga-lembaga terkait 

lainnya terkait dalam hal pengawasan, penegakan hu-

kum, dan pengelolaan. 

 

KESIMPULAN  

Selama penelitian berlangsung tertangkap 1.535 

individu yang terdiri dari 29 suku, 29 marga dan 32 

jenis. Keanekaragaman tertinggi terdapat di danau, 

sedangkan yang terendah di suaka. Selanjutnya L. equ-

ulus, X. hellerii dan A. panchax merupakan jenis ikan 

yang banyak tertangkap. Pada akhirnya rekomendasi 

yang diajukan yaitu pengawasan dan kontrol terhadap 

ikan introduksi asing (X. hellerii dan L. pardalis) dan 

sampah rumah tangga, serta buangan minyak dari 

perahu/kapal.  
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